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ABSTRAKSI 

Nama: M. Hariagung Ju1ianto; NIM: 119410024; Judu1: 
HUBtJNGAN ANTARA PENERIMAAN DIRI DENGAN PENYESUAIAN DIRI 
PADA REMAJA PENDERITA GANGGUAN PENDENGARAN DI WISMA 
BANTU DENGAR PHILIPS SURABAYA 
Penelitian ini berusaha rnengungkap hubungan antara 
penerirnaan diri dengan penyesuaian diri pada rernaja 
penderita gangguan pendengaran di Wisrna Bantu Dengar 
Pillips Surabaya. 
Penyesuaian diri adalah suatu tindakan individu untuk 
rnenyelaraskan tingkah lakunya dengan lingkungan fisik dan 
sosial dalarn upaya rnernenuhi kebutuhan-kebutuhan dan tujuan 
tanpa ada rasa tertekan. 
Sedangkan penerirnaan diri adalah adanya persepsi 
terhadap diri sendiri rnengenai kelebihan dan 
keterbatasannya untuk digunakan secara efektif. 
Pengurnpulan data rnelalui kuesioner yang berjurnlah 
total 82 aitern dibagi dua variabel yakni unutk variabel 
penerirnaan diri sebanyak 50 aitern, sedangkan 32 aitern untuk 
variabel penyesuaian diri. Subyek penelitian adalah rernaja 
yang rnerniliki gangguan pendengaran saat rnereka rernaja dan 
berjurnlah berjurnlah 13 orang diambil dengan rnenggunakan 
teknik purposi ve sampling. Hasil validitas peneli tian 
diperoleh untuk variabel penerirnaan diri gugur 3 aitern, 
sedangkan variabel penyesuaii:in diri gugur 7 aitern. Untuk 
reliabilitas dengan teknik Hoyt rnenghasilkan untuk 
kuesioner penerirnaan diri rtt=0,974 dengan p=O,OOO dan 
kusioner penyesuaian diri rnenghasilkan (rtt) sebesar 0,964 
dengan p=O,OOO. Sehingga kedua kuesioner dinyatakan andal. 
Kesirnpulan penelitian ini adalah ada hubungan positif 
yang signifikan antara penerirnaan diri dengan penyesuaian 
diri pada rernaja penderita gangguan pendengaran dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,716 dengan p=0,006 (p<O,05). 
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